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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan aplikasi Bank Saqu
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang diperluas dengan variabel eksternal, yaitu Trust (TR),
Subjective Norm (SN), dan Perceived Behavioral Control (PBC). Bank Saqu merupakan layanan perbankan digital baru yang
diluncurkan pada 20 November 2023 dan telah menarik jutaan pengguna dalam waktu singkat, meskipun fiturnya masih terbatas
dibandingkan bank digital lainnya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa kuesioner yang disebarkan kepada 400 responden di wilayah Surabaya. Analisis data dilakukan menggunakan metode
Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak WarpPLS. Model penelitian ini mencakup tujuh konstruk
utama: Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU), Trust (TR), Subjective Norm (SN),
Perceived Behavioral Control (PBC), dan Intention to Use (ITU). Hasil analisis menunjukkan bahwa PEOU memiliki pengaruh
signifikan terhadap PU dan ATU, PU berpengaruh signifikan terhadap ATU, serta TR dan PBC memiliki pengaruh signifikan
terhadap ITU. Sebaliknya, PU, ATU, dan SN tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ITU. Uji validitas konvergen dan
diskriminan juga menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas, dengan nilai outer loading > 0,70 dan AVE >
0,50. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan pengguna dan persepsi kendali diri dalam menggunakan
aplikasi merupakan faktor kunci dalam mendorong minat penggunaan Bank Saqu, lebih dominan dibandingkan sikap pengguna
atau tekanan sosial. Hasil ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi layanan digital dan peningkatan adopsi aplikasi
bank digital.
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Pendahuluan

Layanan perbankan digital telah menjadi kebutuhan utama masyarakat modern
yang menuntut kecepatan, efisiensi, dan fleksibilitas dalam mengelola keuangan. Kemajuan
teknologi memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi keuangan tanpa perlu
mengunjungi kantor cabang secara fisik. Tren ini semakin meningkat di Indonesia,
terutama sejak pandemi COVID-19. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023), terjadi
peningkatan signifikan sebesar 150% dalam penggunaan layanan bank digital dari tahun
2020 hingga 2023. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran preferensi masyarakat terhadap
layanan keuangan yang berbasis digital, yang dinilai lebih praktis dan user-friendly.

Meskipun pertumbuhan layanan perbankan digital terus meningkat, tidak semua
platform memiliki kualitas layanan dan fitur yang sama. Bank Saqu sebagai salah satu bank
digital baru yang diluncurkan pada 20 November 2023 mencatatkan lebih dari dua juta
pengguna hanya dalam waktu kurang dari satu tahun (Bank Saqu, 2024). Namun,
dibandingkan dengan kompetitor seperti Jenius, Blu, dan Bank Neo Commerce, Bank Saqu
masih dinilai memiliki fitur yang terbatas, khususnya dalam hal layanan investasi,
pengelolaan keuangan, dan fleksibilitas transaksi (Kompas, 2024). Keterbatasan ini
menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana pengguna memandang manfaat,
kemudahan, dan kepercayaan terhadap aplikasi ini, dan apakah hal tersebut berdampak
pada minat penggunaan.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat pengguna terhadap aplikasi
Bank Saqu dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang
diperluas dengan variabel eksternal seperti Trust (TR), Subjective Norm (SN), dan
Perceived Behavioral Control (PBC). Penelitian ini juga mengevaluasi bagaimana persepsi
kegunaan (PU), kemudahan penggunaan (PEOU), dan sikap terhadap penggunaan (ATU)
dapat membentuk niat pengguna dalam menggunakan aplikasi bank digital.

Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini
memperluas aplikasi TAM dalam konteks bank digital baru di Indonesia. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan strategis bagi pengembang
Bank Saqu untuk meningkatkan kualitas fitur, layanan, dan pengalaman pengguna.
Temuan juga dapat menjadi dasar bagi penyusunan strategi promosi dan edukasi yang
lebih efektif agar sesuai dengan kebutuhan dan persepsi pengguna digital saat ini.

Beberapa studi terdahulu menguatkan pentingnya faktor-faktor psikologis dalam
mendorong penggunaan teknologi keuangan digital. McKinsey & Company (2023)
melaporkan bahwa 60% pengguna bank digital di Asia Pasifik mempertimbangkan
kemudahan penggunaan dan kepercayaan terhadap keamanan sebagai alasan utama
memilih layanan. Sementara itu, Davis (1989) melalui model TAM menegaskan bahwa
persepsi manfaat dan kemudahan memainkan peran penting dalam adopsi teknologi. Oleh
karena itu, mengkaji penerimaan pengguna Bank Saqu melalui model ini relevan dengan
dinamika adopsi layanan digital saat ini.
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Metodologi

Metodologi yang digunakan penelitian ini mengadopsi pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) dengan harapan dapat
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menerima atau menolak
penggunaan teknologi (Maulidiyah et al., 2022) Dua faktor utama dalam model ini adalah
persepsi  kegunaan  (Perceived  Usefulness/PU)  dan  persepsi  kemudahan
penggunaan (Perceived Ease Of Use/PeOU). Persepsi kemudahan penggunaan merujuk pada
sejauh mana seseorang menilai bahwa teknologi mudah dipahami dan digunakan (Prasetya
& Putra, 2020), sedangkan persepsi kegunaan mengacu pada sejauh mana teknologi
tersebut dianggap dapat meningkatkan kinerja atau kualitas pekerjaan (Citra &
Kuswantoro, 2020). Kedua faktor ini berperan penting dalam membentuk sikap dan niat
seseorang untuk mengadopsi teknologi.

Hipotesis

Seperti yang dijelaskan dalam TAM, sikap penggunaan dipengaruhi oleh dua
variabel berbeda dengan kemudahan penggunaan yang dirasakan dan kegunaan yang
dirasakan. Persepsi kemudahan penggunaan, menurut Venkatesh dan Davis (2000), adalah
persepsi individu tentang seberapa sederhana dan mudahnya memanfaatkan teknologi.
Namun, persepsi kebermanfaatan menekankan pada manfaat atau kegunaan teknologi
finansial. Menurut (Desita & Dewi, 2022) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki efek positif dan signifikan terhadap persepsi kemanfaatan. Mampu
menggunakan layanan mobile banking dengan mudah menjadi keuntungan bagi nasabah
(Nurdin et al., 2020). Oleh karena itu, hipotesis berikut dibuat:

H1: Persepsi kemudahan pengguna (PeOU) berpengaruh positif terhadap manfaat yang
dirasakan pengguna (PU) dalam penggunaan Bank Saqu.

Sikap terhadap penggunaan mengacu pada apakah seseorang suka atau tidak suka
menggunakan suatu produk. Mudah menggunakan teknologi, seperti bank digital, akan
meningkatkan kepercayaan produk. (Iskandar et al, 2022) menyelidiki penerimaan
teknologi sistem informasi dan menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
(PeOU) mempengaruhi sikap penggunaan (ATU). Berdasarkan penjelasan sebelumnya,
hipotesis berikut dibuat:

H2: Persepsi kemudahan pengguna (PeOU) berpengaruh positif terhadap sikap pengguna
(ATU) dalam penggunaan Bank Saqu.

Perceived Usefulness (PU) dapat mempengaruhi sikap terhadap penggunaan
teknologi baru karena peningkatan kinerja yang dihasilkan. Technology Acceptance Model
(TAM) menjelaskan bahwa Perceived Usefulness (PU) dapat mempengarubhi sikap terhadap
penggunaan teknologi baru. Di sisi lain, ketertarikan atau kesukaan terhadap suatu produk
juga dapat dipengaruhi oleh Perceived Usefulness (PU) (Kurnia & Tandijaya, 2023).
Persepsi kegunaan secara signifikan mempengaruhi minat dalam menggunakan mobile
banking. Ini berarti bahwa jika pengguna percaya bahwa mobile banking dapat
memberikan manfaat kinerja, mereka akan lebih tertarik untuk menggunakannya.
Pernyataan ini diperkuat dengan menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan
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dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan. Dengan mempertimbangkan penjelasan di atas,
hipotesis berikut dapat dibuat:

H3: Persepsi manfaat penggunaan (PU) berpengaruh positif terhadap sikap pengguna
(ATU) dalam penggunaan Bank Saqu.

H4: Persepsi manfaat penggunaan (PU) berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
(ITU) Bank Saqu.

Kepercayaan merupakan faktor penting yang mempengaruhi sikap pengguna
terhadap penggunaan layanan mobile banking. Ketika pengguna merasa nyaman dan tidak
memiliki kekhawatiran terhadap keamanan atau risiko lainnya, mereka cenderung
memiliki sikap positif terhadap layanan yang digunakan (Sari HR et al., 2020). Dalam
konteks ini, kepercayaan terhadap Bank Saqu dapat membentuk sikap pengguna yang lebih
menerima dan terbuka terhadap penggunaan aplikasinya. Hal ini didukung oleh beberapa
penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Vahlevi & Indra Vitaharsa, 2022) yang
menemukan bahwa kepercayaan terhadap teknologi mobile banking memiliki pengaruh
signifikan dalam mendorong penerimaan dan sikap positif pengguna terhadap layanan
tersebut. Berdasarkan temuan tersebut, maka hipotesis dapat dibuat sebagai berikut:

H5: Kepercayaan pengguna (TR) berpengaruh positif terhadap sikap pengguna (ATU)
dalam penggunaan Bank Saqu.

Sikap terhadap Penggunaan didefinisikan sebagai cara seseorang menggunakan
sistem mobile internet, yang ditandai dengan apakah mereka menerima atau menolak
sesuatu. Persepsi pengguna terhadap layanan yang mampu memenuhi kebutuhan
perbankan mereka dapat diartikan sebagai minat menggunakan perbankan mobile.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dibuat sebagai berikut:

Hé6: Sikap terhadap penggunaan (ATU) secara signifikan berpengaruh positif terhadap
minat pengguna (ITU) dalam penggunaan Bank Saqu.

Perspektif atau interpretasi pandangan individu terhadap tekanan sosial dari orang-
orang di sekitarnya, seperti keluarga, teman, atau rekan kerja, yang dapat mempengaruhi
keputusan untuk menggunakan suatu layanan disebut norma subjektif (SN) (Wirawan et
al., 2022). Ketika orang-orang penting di sekitar pengguna memberikan pandangan positif
terhadap penggunaan bank digital, maka individu cenderung mengikuti pandangan
tersebut sebagai bentuk pemenuhan ekspektasi sosial. Menurut Theory of Reasoned Action
(TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB), norma subjektif merupakan faktor penting
yang secara langsung mempengaruhi niat berperilaku (Fuady et al, 2020) juga
membuktikan bahwa norma subjektif berperan dalam mendorong minat konsumen
terhadap layanan keuangan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis berikut dirumuskan:
H7: Terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subjektif (SN) terhadap minat
penggunaan (ITU) Bank Saqu.

Kontrol perilaku yang dirasakan (Perceived Behavioral Control/PBC) merupakan
perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang diperkenalkan oleh (Bosnjak et al.,
2020), yang menambahkan bahwa selain sikap dan norma subjektif, persepsi terhadap
kontrol pribadi juga mempengaruhi niat seseorang dalam mengambil keputusan. PBC
mencerminkan sejauh mana individu merasa memiliki sumber daya, kemampuan, dan
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kesempatan untuk melakukan suatu tindakan, seperti menggunakan layanan bank digital.
Ketika seseorang merasa mampu menggunakan Bank Saqu karena adanya dukungan
seperti akses internet, pemahaman aplikasi, atau bantuan dari pihak lain, maka minat atau
niat untuk menggunakannya pun meningkat. Beberapa penelitian seperti oleh (Farhan,
2024) juga mendukung bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh positif
terhadap niat konsumen dalam menggunakan produk atau layanan perbankan, termasuk
bank syariah. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H8: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol perilaku yang dirasakan (PBC)
terhadap niat penggunaan (ITU) Bank Saqu.
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Gambar 1. Model Penelitian

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, digunakan rumus Cochran untuk menentukan jumlah sampel.
Menurut (Cochran Wiliam G., 1977), apabila ukuran populasi tidak diketahui dan informasi
tentang variasi populasi tidak tersedia, sampel dapat diambil dengan ukuran yang relatif
kecil.

 Z?-p-q 1.962-0.5-0.5
ny= ——— =2 7 =7

e? N 0.052
_ 3.8416-0.25  _ 45, 16
0.0025

Keterangan:

ny: Ukuran sampel awal.

Z: Nilai z-score sesuai tingkat kepercayaan(1.96 untuk 95% confidence level).

p: Proporsi populasi, karena jumlah populasi tidak diketahui, diasumsikan 0.5 untuk
memaksimalkan variasi.

q: 1 - p (proporsi yang tidak memiliki karakteristik tersebut.)

e: Margin of error (5% atau 0.05).
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Berdasarkan perhitungan rumus Cochran di atas, jumlah sampel yang awalnya
384.16 dibulatkan menjadi 400 responden pengguna Bank Saqu. Kuesioner yang disebarkan
ke responden mencangkup PU (Perceived Usefulness), PeOU (Perceived Ease of Use), ATU
(Attitude Toward Using), TU (Trust), SN (Subjective Norms), PBC (Perceived Behavioral
Control), ITU (Interest Toward Using).

Tahapan Penelitian

Berikut adalah langkah-langkah yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian ini:
1. Identifikasi Masalah
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi masalah. Pada tahap ini,
mereka mengamati fenomena atau kondisi yang terjadi di lapangan dan merumuskan
masalah utama yang akan diteliti. Identifikasi masalah sangat penting karena akan
membentuk dasar dan tujuan penelitian selanjutnya.
2. Penentuan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada
pengukuran menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang memungkinkan
penentuan tingkat penerimaan teknologi secara objektif dan terukur (Mirantika, 2022).
3. Pengumpulan data
Tahap berikutnya adalah pengumpulan data. Data ini dikumpulkan dari kuesioner,
atau studi literatur. Bahan mentah ini akan digunakan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian berikutnya.
4. Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, penulis melakukan analisis menggunakan metode SEM-
PLS (Structural Equation Modeling - Partial Least Squares) untuk menguji hubungan antar
variabel dalam model TAM sebelumnya. Analisis ini dilakukan dengan bantuan aplikasi
WarpPLS, yang memudahkan pengolahan data melalui pengujian outer model untuk uji
validitas dan reliabilitas konstruk, serta inner model untuk melihat kekuatan hubungan
antar variabel dan menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak (Sari,
2020) Sehingga hasil analisis lebih tepat dan mendukung tujuan penelitian.
5. Hasil dan Pembahasan
Penulis menyajikan hasil analisis data dalam bagian hasil dan pembahasan. Mereka
menjelaskan hasil penting dan membandingkannya dengan teori atau penelitian
sebelumnya. Mereka juga membahas interpretasi dan konsekuensi dari temuan.
6. Kesimpulan
Penulis menarik kesimpulan dari hasil dan diskusi, yang menjelaskan hasil utama
penelitian. Kesimpulan ini menjawab rumusan masalah dan merupakan akhir dari
proses analisis.
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Gambar 2. Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Profile Responden

Hasil responden yang didapatkan sudah memenuhi sampel besar minimum yaitu
mencapai total 400 responden. Berikut adalah pembagian demografi responden
berdasarkan beberapa kategori.

Tabel 1. Hasil Profil Responden

Kategori Keterangan Frekuensi Persentase

Perempuan 224 56%
Gender

Laki-laki 176 44%
Mahasiswa 179 44.7%
PNS 22 5.5%

Pekerjaan Pegawai Swasta 103 25.8%
Pengusaha 77 19.3%
Guru 19 4.7%
< Rp. 1.500.000 147 36.8%
Rp. 1.500.001 - Rp. 5.000.000 158 39.5%

Pemasukkan (/bulan)

Rp. 5.000.001 - Rp. 10.000.000 77 19.3%
Rp.10.000.001 - Rp.15.000.000 18 4.4%
Kurang dari 6 Bulan 251 37.3%

Lama Penggunaan (Bank

Saqu) 6 Bulan - 1 Tahun 149 62.7%
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam survei ini adalah
perempuan, dengan mencakup 56% dari total sampel. Sedangkan pada hal pekerjaan,
kategori terbesar adalah mahasiswa, yang mencapai 44,7% responden. Sebagian besar Bank
Saqu dalam waktu kurang dari 6 bulan.

Uji Validitas Konvergen
Untuk menguji pertanyaan -pertanyaan yang disusun dalam kuesioner agar

menghasilkan data yang valid, dilakukan uji validitas konvergen. Uji ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk laten yang diukur
secara tepat dan relevan (Junianto & Sabtohadi, 2020).

Pada penelitian ini, uji validitas konvergen dilakukan menggunakan WarpPLS,
dengan mengacu pada nilai outer loading dari masing-masing indikator. Nilai outer
loading menunjukkan kekuatan hubungan antara indikator dengan konstruknya, yang
secara statistik mencerminkan kontribusi indikator dalam menjelaskan variabel laten yang

dimaksud (Sugisna, 2023). Tabel berikut menyajikan hasil uji validitas konvergen yang

diperoleh.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen
Indikator Konstruk Min. Quter Keterangan
PU PEOU ATU TR SN PBC ITu  Loading
PU1 0.852 0,70 Valid
PU2 0.800 0,70 Valid
PU3 0.798 0,70 Valid
PU4 0.822 0,70 Valid
PEOU1 0.819 0,70 Valid
PEOU2 0.843 0,70 Valid
PEOU3 0.831 0,70 Valid
PEOU4 0.854 0,70 Valid
ATU1 0.792 0,70 Valid
ATU2 0.807 0,70 Valid
ATU3 0.813 0,70 Valid
ATU4 0.816 0,70 Valid
TR1 0.828 0,70 Valid
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Konstruk .
Min. Out
Indikator 1. urer Keterangan

PU PEOU ATU TR SN PBC ITu  Leoading

TR2 0.802 0,70 Valid
TR3 0.801 0,70 Valid
TR4 0.810 0,70 Valid
SN1 0.808 0,70 Valid
SN2 0.799 0,70 Valid
SN3 0.832 0,70 Valid
SN4 0.813 0,70 Valid
PBC1 0.814 0,70 Valid
PBC2 0.831 0,70 Valid
PBC3 0.804 0,70 Valid
PBC4 0.784 0,70 Valid
ITU1 0.793 0,70 Valid
ITU2 0.818 0,70 Valid
ITU3 0.799 0,70 Valid
ITU4 0.793 0,70 Valid

Hasil uji validitas konvergen pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh
indikator pada masing-masing konstruk memiliki nilai outer loading di atas 0,70, yang
berarti memenuhi kriteria valid dan layak digunakan. Indikator konstruk PU, PEOU, ATU,
TR, SN, PBC, dan ITU semua nya menunjukkan nilai antara 0,784 hingga 0,854, sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner telah memiliki validitas konvergen yang

baik dan mampu merepresentasikan konstruk laten dalam model.

Uji Validitas Diskriminasi

Uji validitas diskriminasi digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk
(variabel laten) dalam model benar-benar mempresentasikan konsep yang berbeda dan
tidak terjadi tumpang tindih makna antar konstruk (Munir et al., 2022). Pengujian validitas
diskriminan dilakukan dengan pendekatan Fornell-Larcker Criterion, dengan cara

membandingkan akar kuadrat AVE tiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya.
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Validitas diskriminan dinyatakan terpenubhi jika nilai akar kuadrat AVE lebih besar dari
korelasi dengan konstruk lain. Berikut adalah hasil uji validitas diskriminasi yang telah

dilakukan.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan dengan Fornell-Larcker Criterion

Variabel PU PEOU ATU TR SN PB ITU

PU (0.818)

PEOU 0.732 (0.837)

ATU 0.416 0.482 (0.807)
TR 0.267 0.302 0.530 (0.810)
SN 0.113 0.154 0.255 0.411 (0.813)
PB 0.217 0.180 0.327 0.277 0.217 (0.808)

ITU 0.052 -0.034 0.125 0.134 0.093 0.568 (0.801)

Hasil menunjukkan bahwa semua nilai diagonal lebih tinggi dari korelasi lainnya,
yang menunjukkan bahwa diskriminasi valid. Korelasi tinggi seperti antara PU-PEOU
(0.732) dan PB-ITU (0.568) masih dapat diterima karena secara teori dalam TAM
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan sistem dan manfaat yang dirasakan
mempengaruhi keinginan untuk menggunakannya. Selain itu juga validitas diskriminasi

dapat dilihat dari nilai AVE sendiri dengan hasil pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminasi

Konstruk AVE VAVE Batas Nilai Interpretasi
PU 0.670 0.818 0.50 Valid
PEOU 0.700 0.837 0.50 Valid
ATU 0.651 0.807 0.50 Valid
TR 0.657 0.810 0.50 Valid
SN 0.661 0.813 0.50 Valid
PB 0.635 0.808 0.50 Valid
ITU 0.641 0.801 0.50 Valid
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Tabel diatas menunjukkan bahwa semua nilai AVE lebih dari 0.50, yang
menunjukkan bahwa model ini memiliki validitas diskriminan yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator masing-masing model menjelaskan variabelnya secara
dominan, bukan dipengaruhi oleh konstruk lain.

Koefisien Determinasi (R?)

Untuk dapat melihat seberapa besar variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model yang ada (Herawaty & Ovami, 2021), perlu adanya
uji koefisien determinasi untuk mengukur nilai R-Square dengan berkisar antara nilai 0
sampai 1.

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Nilai
Perceived Usefulness (PU) 0.561
Attitude Toward Using (ATU) 0.417
Interest Toward Using (ITU) 0.358

Hasil uji koefisien determinasi pada table diatas menunjukkan untuk variabel
Perceived Usefulness sebesar 0.561, yang artinya model dapat menjelaskan 56,1% variasi
dalam persepsi kegunaan. Untuk variabel Attitude Toward Using, nilai R Square Nya 0.417,
yang menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan 41,7% variasi dalam sikap pengguna
terhadap aplikasi. Sementara itu, untuk variabel Interest Toward Using, nilainya 0.358, yang
menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan 35,8% variasi dalam minat penggunaan
aplikasi. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa model TAM yang digunakan
memiliki kapasitas penjelasan yang cukup, dengan kontribusi terbesar adalah pada variabel
Perceived Usefulnes.

Tabel 6. Hasil Hipotesis

Hipotesis Path Coefficient P-Value Interpretasi
H1 PEOU — PU 0.749 <0.001 Didukung
H2 PEOU — ATU 0.305 <0.001 Didukung
H3 PU — ATU 0.087 0.040 Didukung
H4 TR — ATU 0.422 <0.001 Didukung
H5 PU— ITU 0.041 0.203 Tidak Didukung
Hé6 ATU — ITU 0.044 0.188 Tidak Didukung
H7 SN — ITU -0.006 0.456 Tidak Didukung
HS8 PBC — ITU 0.600 <0.001 Didukung

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 5, No 1, 2025 12 of 15

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan pengguna memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat dan sikap pengguna dalam menggunakan
Bank Saqu. Temuan ini mendukung Teori TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989)
Secara khusus, penelitian ini menunjukkan kemudahan dalam menggunakan layanan Bank
Saqu berkontribusi signifikan terhadap terbentuknya sikap positif meskipun pengaruhnya
terhadap persepsi manfaat lebih dominan(Crystle Rampen & Sihotang, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa Bank Saqu dapat memanfaatkan kemudahan teknologi untuk
meningkatkan manfaat yang dirasakan oleh pengguna sejalan dengan studi oleh
(Handayani & Saputera, 2019). Selanjutnya, kepercayaan yang dimiliki oleh pengguna
terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap pengguna terhadap layanan bank
Saqu. Kepercayaan ini mengurangi kekhawatiran pengguna terkait keamanan, sehingga
meningkatkan persepsi kegunaan layanan. Sebaliknya, ketidakstabilan layanan terhadap
minat pengguna dalam memanfaatkan bank Saqu. Ini artinya, meskipun manfaat dirasakan
oleh pengguna, tapi tidak secara langsung mendorong minat menggunakan layanan
tersebut.

Selain itu, sikap pengguna terhadap layanan Bank Saqu juga tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan layanan tersebut. Sikap terhadap
penggunaan yang mencerminkan evaluasi positif atau negatif terhadap perilaku tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi minat pengguna (Sutisna & Sutrisna, 2023). Subjective
Norm yang merefleksikan tekanan sosial atau pengaruh dari pihak lain juga tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap minat pengguna untuk menggunakan layanan
Bank Saqu (Pradita & Munari, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki
pengetahuan tinggi cenderung menggunakan layanan secara mandiri tanpa dipengaruhi
oleh tekanan sosial (Istianah et al., 2023).

Namun, kendali perilaku yang dipersepsikan memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap minat pengguna dalam menggunakan Bank Saqu. Ini artinya
kemampuan dalam mengakses dan menggunakan layanan berbasis teknologi secara
langsung mempengaruhi minat pengguna seperti yang dinyatakan (Sodik et al., 2022).
Kendala aksesibilitas ataupun kesulitan teknis menjadi faktor penentu bagi pengguna
dalam memutuskan untuk memanfaatkan layanan Bank Saqu.

Kesimpulan

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengintegrasikan model
TAM. Dari delapan hipotesis yang diajukan, enam diantaranya didukung oleh data.
Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) menunjukkan hubungan positif signifikan
terhadap Persepsi Manfaat (PU) serta Sikap Pengguna terhadap Penggunaan (ATU). Selain
itu, Persepsi Manfaat (PU) juga berpengaruh positif terhadap Sikap Pengguna terhadap
Penggunaan (ATU). Sementara Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan (PBC) dan
Kepercayaan (TR) memberikan pengaruh signifikan terhadap Minat Pengguna terhadap
Penggunaan (ITU). Namun, Persepsi Manfaat (PU), Sikap Pengguna terhadap Penggunaan
(ATU), serta Norma Subjektif (SN) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Minat
Pengguna terhadap Penggunaan (ITU).
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Hasil penelitian yang ada mengungkap bahwa kemudahan dalam menggunakan
layanan perbankan Saqu dapat mempengaruhi minat dan sikap pengguna terhadap
layanan tersebut. Persepsi positif terkait manfaat layanan secara keseluruhan
mempengaruhi niat untuk menggunakan layanan perbankan Saqu. Berdasarkan hasil
statistik, penelitian ini memberikan panduan bagi praktisi dan pengambil kebijakan
layanan berbasis digital. Pemahaman mendalam mengenai perilaku pengguna dapat
menjadi dasar pengembangan layanan pembayaran digital yang lebih inovatif. Temuan ini
diharapkan membantu regulator dalam meningkatkan penggunaan layanan perbankan
Saqu melalui program edukasi dan inovasi teknologi, sekaligus membangun kepercayaan
di kalangan masyarakat. Untuk studi lanjutan, disarankan menambahkan pendekatan
kualitatif seperti wawancara atau survei terbuka. Penambahan variabel seperti religiositas
dan pemahaman terhadap konsep riba dapat memberikan wawasan lebih dalam terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi minat pengguna dalam menggunakan perbankan Saqu.
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